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ABSTRACK

This research aims to analyze the impact of financial performance on stock price
movements of transportation and logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) from 2021 to 2023. The financial performance variables examined include Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), and
Earnings Per Share (EPS). The study selected 10 companies with the largest total assets using
purposive sampling. Data were obtained from quarterly financial reports and the closing stock
prices at the end of each trading period. The analysis employed multiple linear regression along
with classical assumption tests. The results indicate that EPS, NPM, ROE, and ROA each have a
significant positive effect on stock prices, while DER shows a negative but not statistically
significant relationship. Overall, the independent variables significantly influence stock prices
simultaneously, as reflected by an Adjusted R? of 84.3%.
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ABSTRAK

Tujuan atas realisasi pengkajian ini guna mengkaji bagaimana kinerja keuangan
berdampak atas pergerakan harga saham perusahaan yang termuat di BEI pada sektor
transportasi dan logistik sepanjang tahun 2021 hingga 2023. Indikator kinerja keuangan yang
dianalisis mencakup Rasio nilai asset (ROA), nilai ekuitas (ROE), dan margin laba
bersih(NPM), perbandingan antara utang dan modal sendiri (DER), serta pendapatan per
lembar saham (EPS). Sebanyak 10 perusahaan diadopsi sebagai sampel guna menunjang
keberlangsungan penelitian ini melalui pemanfaatan metode purposive sampling. dengan
total aset terbesar, menggunakan data laporan keuangan triwulanan serta nilai akhir saham
pada penutupan perdagangan. Analisa yang diadopsi pada pengkajian ini ialah regresi linier
berganda yang dilengkapi dengan pengujian asumsi klasik. Temuan membuktikan EPS, NPM,
ROE, serta ROA secara individual berkontribusi positif secara signifikan atas harga saham.
Sebaliknya, DER menunjukkan pengaruh yang cenderung negatif namun tidak signifikan.
Secara keseluruhan, seluruh variabel independen Secara serentak, berbagai variabel terkait
menyumbang dampak signifikan atas Harga saham, yang ditunjukkan melalui nilai Adjusted
R%mencapai 84,3%.

Kata kunci: Returi on Asseti, Returi on Equity, Ntt Profit Margin, Debt to Equity Ratio,
Earningii Per Share
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia berjalan seiring dengan kemajuan pasar
modal. Semakin besar keterlibatan masyarakat dalam aktivitas pasar modal, semakin
besar pula dorongan terhadap peningkatan ekonomi nasional. Pasar adalah aktivitas
yang menawarkan serta memperdagangkan efek yang diterbitkan, dimana pasar
modal sebagai sarana untuk perusahaan mendapatkan pendanaan Dalam jangka
panjang, sebuah perusahaan dapat memperoleh dana melalui penjualan saham atau
menerbitkan obligasi. Masuknya perusahaan ke pasar modal bertujuan guna
menawarkan instrumen efek miliknya Serta mendorong minat investasi dari investor
agar bersedia menanamkan modal dalam bentuk investasi supaya perusahaan
mendapatkan pendanaan yang lebih besar (Rahyuni, et al 2021). Dengan adanya
Penawaran Umum Saham perusahaan mampu menarik minat masyarakat untuk
berinvestasi. Sebagai masyarakat, analisis investasi sangat penting, karena digunakan
untuk menganalisis saham yang akan menghasilkan keuntungan.

Harga saham adalah nilai yang ditentukan oleh perusahaan sebagai bentuk
kepemilikan atas bagian dari perusahaan yang ditawarkan kepada pihak lain. Bagi
investor, nilai saham merupakan indikator penting yang mencerminkan nilai pasar
suatu perusahan pada waktu tertentu (Safitri, 2022). Nilai saham terbentuk melalui
interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar modal, yang dipengaruhi oleh
berbagi faktor internal dan eksternal perusahaan. Investor menjadikan nilai pasar
saham sebagai tolok ukur untuk membuat keputusan investasi, dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi harga tersebut memahami
faktor-faktor secara menyeluruh dapat mendukung investor dalam mengambil
keputusan investasi yang lebih tepat dan berbasis informasi.

IHSG

Harga sahan

Gambar 1. Grafik IHSG dan Harga Saham pada IDXTRANS 2021-2023

Pergerakan harga saham sering dikaitkan dengan kondisi pasar pada tingkat
makro, kondisi ini terlihat dari fluktuasi IHSG. Namun, data tiga tahun terakhir
menunjukkan bahwa tidak semua saham mengikuti arah IHSG. Misalnya, antara
2021-2022, meskipun IHSG hanya naik dari 1,09% menjadi 3,91%, harga saham
perusahaan yang diamati melonjak lebih dari 300%. Sebaliknya, saat IHSG turun
3,64% pada 2023, saham perusahaan tersebut hanya turun sedikit. Hal ini
menunjukkan adanya faktor lain di luar IHSG yang memengaruhi harga saham secara
individual. Selain itu, terdapat analisis fundamental merupakan sebuah dinamika
pengukuran yang diadopsi investor guna menemukan tingkatan keamanan nilai
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saham dianalisis dengan memanfaatkan data fundamental yang bersumber dari
laporan keuangan perusahaan (Tobing, 2024). Dalam studi ini, analisis fundamental
yang digunakan meliputi Return On Assetsi, Return On Equityi, Neti Profiti Margini,
Debti toi Equityi Ratio dan Earning Per Share untuk menentukan hubungan dengan
Nilai pasar saham suatu perusahaan.

Pada sektor transportasi, ROA menjadi indikator penting karena perusahaan
di sektor ini umumnya mengelola aset tetap dalam jumlah besar, seperti armada
kendaraan, infrastruktur terminal, pelabuhan, hingga fasilitas logistik. Efisiensi dalam
pemanfaatan aset-aset tersebut sangat menentukan kinerja keuangan entitas bisnis.
Hal ini mencerminkan sejauh mana aset dimanfaatkan untuk menciptakan laba oleh
badan usaha yang dimilikinya, mencerminkan kemampuan pengelola dalam
memanfaatkan sumber daya secara optimal secara optimal. Oleh karena itu, ROA
tidak hanya menjadi alat ukur profitabilitas, tetapi juga indikator efisiensi operasional
yang relevan dalam menilai kinerja perusahaan transportasi secara keseluruhan.
Kajian ini selaras dengan Triyanti (2021) dan Dewi (2022) yang menyatakan Return
on Assets (ROA) berkontribusi secara positif terhadap pergerakan nilai saham.
Berlawanan dengan temuan penelitian sebelumnya Dzakwan (2023) dan Jaya (2021)
yang menyatakan ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Return on Equity mencerminkan indikator penting dalam sektor transportasi
dan logistik karena perusahaan di sektor ini umumnya memiliki skala besar dan
struktur modal yang kompleks. Efisiensi dalam pemanfaatan ekuitas sangat berperan
dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing, terutama di tengah tingginya
kebutuhan investasi untuk armada, rantai pasok, dan teknologi. ROE menggambarkan
Efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas untuk mencetak keuntungan,
sehingga menjadi tolok ukur utama dalam menilai efektivitas strategi keuangan dan
prospek pertumbuhan jangka panjang di industri yang kompetitif (Ekawati, 2020)
dan (Nababan, 2021) yang mengindikasikan adanya pengaruh positif ROE terhadap
pergerakan harga saham. Berbanding terbalik dengan penelitian (Zakaria et al. 2024)
dan (Noviana, 2024) yang mengungkap bahwa penurunan ROE berdampak pada
turunnya harga saham.

Tingginya Debti toi Equityi Ratioi (DER) pada badan usaha yang bergerak di
bidang transportasi serta logistik dapat menciptakan persepsi negatif di kalangan
investor, karena meningkatkan risiko finansial terkait beban bunga dan potensi
masalah likuiditas. Kondisi ini bisa mengurangi kepercayaan pasar dan menurunkan
harga saham, terutama ketika suku bunga naik atau terjadi penurunan ekonomi,
meskipun perusahaan memiliki prospek jangka panjang yang menjanjikan. Penelitian
ini sejalan dengan Sukmana ( 2024) dan Tanisa (2024). Berbanding terbalik dengan
Lusia (2024) dan Elizabeth (2024) yang mengindikasikan bahwa peningkatan DER
berdampak pada kenaikan harga saham

Kemampuan badan usaha transportasi dan logistik dalam mempertahankan
Net Profit Margin (NPM) yang tinggi mencerminkan efisiensi biaya, optimalisasi

2659 | Volume 6 Nomor 7 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262

g&,%j}jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 7 (2025) 2657 -2674 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i7.8262

operasional, serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini
krusial karena sektor ini menghadapi margin keuntungan yang tipis akibat
persaingan dan tekanan biaya. NPM tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan,
tetapi juga daya saing dan ketahanan perusahaan terhadap tantangan eksternal. Oleh
karena itu, investor menjadikan NPM sebagai indikator penting dalam menilai
kemampuan perusahaan menciptakan nilai secara berkelanjutan di tengah dinamika
industri. Penelitian ini sejalan dengan Susila (2021) dan Diane (2023). Namun
berbanding terbalik dengan penelitian Dzakwan et al. (2023) dan Saputra (2023)
yang menyatakan NPM berpengaruh negative terhadap harga saham.

TINJAUAN LITERATUR
Signalling Theory

Mengutip pendapat dari Brigham dan Houtson (2019), Signalling Theory atau
teori sinyal merupakan strategi komunikasi yang digunakan oleh pihak manajemen
untuk menyampaikan informasi kepada investor terkait potensi dan arah
perkembangan perusahaan di masa mendatang. Pendekatan ini menjelaskan
bahwasannya perusahaan memiliki dorongan untuk menyampaikan informasi yang
relevan. yang berhubungan atas Informasi finansial perusahaan terhadap pihak
eksternal. Motivasi perusahaan menyumbang informasi akibat dari ketidakmerataan
informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. Profitabilitas menjadi indikator
penting dalam menilai keberhasilan suatu entitas bisnis. Konsistensi dalam tingkat
profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk tetap eksis di tengah
persaingan usaha. Aspek ini juga memegang peran vital dalam menjaga
keberlangsungan operasional perusahaan dalam jangka panjang, karena
profitabilitas memberikan gambaran mengenai potensi dan prospek bisnis di masa
mendatang (Siregar,2021).

Return On Asset

Salah satu ukuran profitabilitas yang penting adalah Return on Assets (ROA)
yang memengaruhi harga saham. Rasio ini mengukur kemampuan entitas bisnis
dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki guna memperoleh keuntungan bersih,
sehingga mencerminkan efisiensi penggunaan investasi dalam asset (Albiansyabh,
2023). Indikator ROA digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam
mengonversi aset menjadi profit. Nilai ROA yang tinggi menandakan performa
perusahaan yang unggul dan tingkat profitabilitas yang meningkat. (Almira, 2020).
Menurut Kasmir (2018) Return on Assets dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut:

Laba bersih

Return On Assets :
Total aset
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Return On Equity

ROE merupakan salah satu indikator dalam analisis keuangan sebagai
pembandingan total pendapatan bersih perusahaan dan keseluruhan total modal dari
investor. Menurut Hadi (2021) ROE ialah rasio yang memperlihatkan hingga mana
ekuitas berperan dalam menciptakan laba bersih. ROE berfungsi untuk mengevaluasi
efektivitas manajemen dalam mengoptimalkan keuntungan atas modal yang
ditanamkan oleh investor. Jika laba bersih pada ROE meningkat, maka nilai ROE juga
meningkat jika ekuitasnya tetap. Begitu juga sebaliknya, jika laba bersih menurun
makan nilai ROE (Nugraha 2023). Menurut (Kasmir 2018) rumus Return On Equityi
sebagai berikut :

Laba bersih

Return On Equity Total Eqitas

Debt to Equity Ratio

DER ialah rasio keuangan solvabilitas berperan sebagai pembanding liabilitas
dengan total hak milik perusahaan. Menurut Hamidah (2024), Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan rasio solvabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dan panjang. DER yang tinggi menunjukkan
ketergantungan pada dana dari kreditur, bukan dari modal sendiri, sehingga investor
cenderung lebih tertarik pada perusahaan dengan DER yang rendah. Menurut
(Kasmir 2018) rumus Debt to Equity Ratio sebagai berikut :

Total liabilitas

Total ekuitas

Debt to Equity Ratio :

Earning Per Share

EPS ialah rasio yang diadopsi guna mengevaluasi profitabilitas perusahaan
berdasarkan laba yang dihasilkan per lembar saham, yang tercermin dalam nilai EPS
perusahaan. EPS menggambarkan bagian laba yang diperoleh oleh setiap saham.
Semakin tinggi nilai EPS, semakin besar pula laba yang didapatkan, yang berpotensi
meningkatkan pembagian dividen kepada pemegang saham (Sangadah, 2023).
Menurut Kasmir (2018) rumus EPS

Laba bersih

Jumlah saham beredar

Earning Per Share :

Net Profit Margin (NPM)

NPM yakni indikator keuangan yang dimanfaatkan guna menilai hingga mana
perusahaan mampu menciptakan keuntungan bersih dari total pendapatan
penjualannya. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mengelola
seluruh beban operasional dan non-operasional. Semakin besar NPM, semakin tinggi
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laba bersih yang didapatkan dibandingkan dengan penjualannya, yang akhirnya
dapat meningkatkan daya tarik investor terhadap perusahaan (Adinegoro, 2023).
Menurut Kasmir (2018) rumus Net Profit Margin sebagai berikut :

Laba bersih
Penjualan bersih

Net Profit Margin :

Kerangka Konseptual

Return On Asset
(ROA) (X1)

Return On Equity
(ROE) (X2)

Net Profit Margin
(NPMD) (X3)

Debt to Equity Ratio
(DER) (X4)

Earning Per Share
(EPS) (X5)

Gambar 1. Kerangka berfikir

Harga Saham (Y)

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham

Signaling Theory menjelaskan bahwa laporan keuangan, termasuk analisis
rasio seperti ROA, memberikan sinyal penting kepada investor untuk menilai kondisi
perusahaan. Informasi ini menjadi landasan bagi investor dalam menentukan
keputusan investasi. Dalam hal ini, ROA dapat memengaruhi pergerakan harga
saham. Penelitian yang direalisasikan Nugraha (2023) memperlihatkan Tingkat ROA
yang lebih tinggi secara signifikan berkorelasi positif dengan kenaikan harga saham,
menandakan bahwa perusahaan yang mampu menghasilkan ROA lebih besar
cenderung memperoleh laba yang lebih tinggi. Temuan serupa juga diperoleh dalam
penelitian Hadi (2021), yang menunjukkan pengaruh positif signifikan dari ROA
terhadap harga saham.

H1 : Return On Asset berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
Hubungan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham

Teori sinyal (Signaling Theory) menjabarkan bahwa laporan keuangan
perusahaan dapat berfungsi sebagai bentuk komunikasi atau sinyal yang dikirimkan
kepada investor untuk menganalisis kondisi perusahaan. Salah satu indikator yang
sering dijadikan acuan adalah ROE, yang mengindikasikan hingga mana perusahaan
dapat menghasilkan profit dari ekuitas yang dimiliki. Dalam konteks ini, ROE
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memiliki potensi untuk memengaruhi pergerakan nilai saham. Menurut hasil studi
dari Devi (2023) Mengindikasikan Return On Equityi (ROE) secara signifikan
berkontribusi terhadap peningkatan harga saham, yang mengimplikasikan bahwa
semakin tinggi nilai ROE, maka semakin baik pula kinerja profitabilitas perusahaan.
Selaras dengan temuan tersebut, studi dari Ariantara and Putra (2023) juga
menyimpulkan Terdapat relasi positif dan signifikan antara ROE dan harga saham,
menegaskan bahwa indikator ini berguna dalam dinamika pertimbangan krusial bagi
investor dalam penentuan keputusan investasi yang akan diambil.

HZ : Return On Equity berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
Hubungan Net Profit Margin (NPM) TerhadapiHarga Saham

Persentase NPM yang besar mencerminkan efisiensi kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan melalui aktivitas penjualan. Dalam perspektif teori
sinyal, Situasi tersebut dipandang sebagai pertanda baik oleh investor terhadap
perusahaan memiliki kinerja keuangan dan prospek pertumbuhan yang baik. Karena
itu, NPM dipandang sebagai indikator penting yang dapat memengaruhi harga saham.
Penelitian oleh Rika (2023) Menandakan bahwa Net Profit Margin memiliki
kontribusi signifikan terhadap pergerakan harga saham, serta mengimplikasikan
bahwa semakin besar NPM, semakin sehat kondisi keuangan perusahaan. Temuan
serupa juga dikemukakan oleh Ali (2023), yang menyatakan bahwa NPM
menyumbang dampak positif dan memiliki dampak yang signifikan atas nilai saham

H3 : Neti Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
Hubungan Debt to Equity Rasio (DER) Terhadap Harga Saham

Signaling Theory menjelaskan bahwa perusahaan menyampaikan informasi
kinerja kepada pengguna laporan keuangan melalui sinyal tertentu. DER, sebagai
indikator struktur modal, menunjukkan perbandingan utang terhadap ekuitas.
Tingkat DER yang tinggi sering kali dipersepsikan sebagai faktor risiko oleh investor,
sehingga mengurangi minat investasi karena dinilai berdampak negatif terhadap
potensi pengembalian. direalisasikan Sri (2022), ditemukan DER mempunyai arah
hubungan negatif meskipun secara statistik tidak signifikan atas harga saham.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi DER, maka mampu menyumbang
dampak negatif atas kinerja perusahaan, karena tingginya utang perusahaan akan
mendorong peningkatan beban bunga yang pada gilirannya mengurangi laba. Dela
(2025) juga mengungkapkan adanya korelasi negatif namun tidak memberikan
pengaruh yang signifikan antara DER dan nilai saham.

H4: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham
Hubungan Earning Per Share Terhadap Harga Saham

EPS yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bagi pemegang saham. Dalam konteks signalling Theory, EPS tinggi merupakan
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sinyal positif bahwa perusahaan memiliki kinrja keuangan yang baik. Oleh karena itu
EPS berpengaruh positif dan signifikan atas harga saham karena bertindak sebagai
indikator keuangan yang dipercaya pasar. Dari hasil pengkajian yang direalisasikan
Mujaddidi (2023) menuturkan bahwasannya EPS memiliki pengaruh signifikan atas
harga saham. Temuan ini membuktikan bahwasannya kian tinggi nilai EPS setiap
tahunnya, semakin besar laba yang diperoleh serta potensi dividen yang didapatkan
pemegang saham meningkat. Begitu pula hasil pengkajian yang direalisasikan
Takarini (2023) memperlihatkan bahwasannya EPS secara signifikan serta positif
memengaruhi nilai saham.

H5 : Earning Per Share memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadapi harga
saham

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan metode kuantitatif. Sumber data yang diterapkan dalam
studi ini yaitu data sekunder laporan keuangan triwulan yang terdapat pada Bursa
Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Sektor
Transportasi dan Logistik periode 2021-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan jumlah 37 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui
teknik purposive sampling. Berikut kriterianya :

Tabel 1. Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang | 37
terdaftar pada BEI periode 2021-2023

2 Perusahaan dengan Aset terbesar 10

3 Periode penelitian 3

4 Pengambilan dengan laporan keuangan triwulan

Total sample data (10 x 3 x4) 120

Outlier (D

Total sample data setelah outlier 119

Sumber: Data sekunder yang diolah (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Statistikk Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 119 -17 .57 .0328 .11837
ROE 119 -1.50 22 -.1906 46058
NPM 119 -3.21 4.28 .1869 1.04830

2664 | Volume 6 Nomor 7 2025



https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262

g&,%j}jl | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 7 (2025) 2657 -2674 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i7.8262

DER 119 -6.96 5.95 1.0072 2.65950
EPS 119 | -1066.28 2801.24 40.1133 328.65494
Harga Saham 119 1210 343000 31117.43 45861.516
Valid N (listwise) | 119

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)

Berdasarkan tabel di atas diketehaui bahwa N atau data pada variabel ROA
(X1) yang valid berjumlah 119. Dari variabel ROA diketahui angka terendah sebesar -
0,17 angka tertinggi maksimum sebesar 0,57, nilai rata-rata sebesar 0,0328, dan nilai
standar deviasi sebesar 0,118. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi yang
artinya penyebaran datanya tidak merata.

Berdasarkan tabel di atas diketehaui bahwa N atau data pada variabel ROE
(X2) yang valid berjumlah 119. Dari variabel ROE diketahui angka terendah sebesar -
1,50 angka tertinggi sebesar 0,22, nilai rata-rata sebesar -0,1906, dan nilai standar
deviasi sebesar 0,460. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi yang artinya
penyebaran datanya tidak merata.

Berdasarkan tabel di atas diketehaui bahwa N atau data pada variabel NPM
(X3) yang valid berjumlah 119. Dari variabel NPM diketahui angka terendah sebesar
-3,21 angka tertinggi sebesar 4,28, nilai rata-rata sebesar 0,1869, dan nilai standar
deviasi sebesar 1,048. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi yang artinya
penyebaran datanya tidak merata.

Berdasarkan tabel di atas diketehaui bahwa N atau data pada variabel DER
(X4) yang valid berjumlah 119. Dari variabel DER diketahui angka terendah sebesar -
6,96 angka tertinggi maksimum sebesar 5,95, nilai rata-rata sebesar 1,007, dan nilai
standar deviasi sebesar 2,66. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi yang
artinya penyebaran datanya tidak merata.

Berdasarkan tabel di atas diketehaui bahwa N atau data pada variabel EPS
(X5) yang valid berjumlah 119. Dari variabel EPS diketahui angka terendah sebesar -
1066,28, angka tertinggi sebesar 2801,24, nilai rata-rata sebesar 40,113, dan nilai
standar deviasi sebesar 328,65. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi yang
artinya penyebaran datanya tidak merata.

Berdasarkan tabel di atas diketehaui bahwa N atau data pada variabel harga
saham (Y) yang valid berjumlah 119. Dari variabel harga saham diketahui angka
terendah sebesar 1200 angka tertinggi sebesar 343000, nilai rata-rata sebesar
31117,43, dan nilai standar deviasi sebesar 45861,516. Nilai mean lebih kecil dari
nilai standar deviasi yang artinya penyebaran datanya tidak merata.
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Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
Uji Nilai
Normalitas Sig. 0,064
Multikolinearitas VIF Maks. 2,008
Heteroskedastisitas Sig. > 0,05
Autokorelasi 1.940

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)

Nilai signifikansi sebesar 0,064 yang tercantum dalam tabel hasil uji lebih
besar dari 0,05, menandakan bahwa data penelitian ini memiliki distribusi normal

Dengan VIF yang tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1,
dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari multikolinieritas.

Karena nilai signifikansi untuk semua variabel lebih besar dari 0,05, model
regresi dapat dianggap bebas dari heteroskedastisitas.

Dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,940 yang berada di antara batas DU
dan 4-DU, maka model regresi tidak mengindikasikan adanya autokorelasi

Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Analisis Persamaan Regresi dan Uji T(Uji Parsial)

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 25482.400 1983.626 12.846 .000
ROA 224781.150 17596.391 .580 12.774 .000
ROE 21905.033 4743.999 220 4.617 .000
NPM 4349.348 2024.509 .099 2.148 .034
DER -379.990 928.322 -.022 -409 .683
EPS 49.827 6.904 .357 7.217 .000

a. Dependent Variable: Harga Saham

Y =25482.400 + 224781.15X1 + 21905.033X; +4349.348X3-379.990 X4 +49.827 Xs + €

a. Nilai Constanta sebesar 25482.400. Semua variabel independen (X)
bernilai 0, maka nilai Harga Saham (Y) meningkat 25482.400.

b. Variabel ROA (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 224.781,15, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu persen pada ROA, dengan asumsi tidak terjadi
perubahan pada variabel lainnya, akan berdampak pada kenaikan Harga
Saham (Y) sebesar Rp224.781,15 sehingga dapat disimpulkan bahwa
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ROA(X1) berpengaruh positif signfikan terhadap Harga Saham (Y) karena
nilai sig sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai Thiung 12,774 > 1,981 Trapel

c. Variabel ROE (X2) memiliki koefisien regresi senilai 21.905,033. Hal ini
menandakan bahwa apabila ROE meningkat satu persen, sementara variabel
lainnya tidak berubah, maka Harga Saham (Y) diperkirakan akan naik sebesar
Rp21.905,033 sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE (X2) berpengaruh
positif signfikan terhadap Harga Saham (Y) karena nilai sig sebesar 0,000 <
0.05 dan nilai Thitung 4,617 > 1,981 Trapel

d. Variabel NPM (X3) memiliki koefisien regresi senilai 4.349,348. Ini berarti
bahwa jika NPM naik sebesar satu persen, sementara variabel lainnya
konstan, maka akan terjadi peningkatan pada Harga Saham (Y) sebesar
Rp4.349,348 sehingga dapat disimpulkan bahwa NPM (X3) berpengaruh
positif signfikan terhadap Harga Saham (Y) karena nilai sig sebesar 0,034 <
0.05 dan nilai Thitung 2,148 > 1,981 Trapel

e. Variabel DER (X4) memiliki koefisien regresi sebesar -379,990. Artinya, jika
DER naik satu persen dan variabel lainnya tidak mengalami perubahan, maka
nilai Harga Saham (Y) diperkirakan akan berkurang sebesar Rp379,990
sehingga dapat disimpulkan bahwa DER (X4) berpengaruh negatif tidak
signfikan terhadap Harga Saham (Y) karena nilai sig sebesar 0,683 > 0.05 dan
nilai Thitung -0,409 < 1,981 Ttabel

f. Variabel EPS (X5) memiliki koefisien regresi sebesar 49,827. Hal ini
menandakan bahwa jika EPS bertambah satu rupiah, sementara variabel lain
tetap konstan, maka Harga Saham (Y) diperkirakan akan naik sebesar
Rp49,827 sehingga dapat disimpulkan bahwa EPS (X5) berpengaruh positif
signfikan terhadap Harga Saham (Y). Karena nilai sig sebesar 0,000 < 0.05 dan
nilai Thitung 7,217 > 1,981 Ttabel

Uji F (Simultan)

Tabel 5. Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1  Regression 209256946945.372 5 41851389389.074 121.480 .000b
Residual 38929929861.770 113 344512653.644
Total 248186876807.143 118
a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), EPS, ROE, ROA, NPM, DER
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)
Berlandaskan tabel di atas, dengan nilai Sig. senilai 0,000 (yang lebih rendah

dibanding 0,05) serta Fhitung senilai 121,480 yang lebih besar dibandingkan F tabel
2,45, mampu disimpulkan bahwa semua variabel independen, yakni ROA (X1), ROE

2667 | Volume 6 Nomor 7 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262

g&,%j}jl | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 7 (2025) 2657 -2674 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i7.8262

(X2), NPM (X3), DER (X4), dan EPS (X5), memiliki pengaruh simultan atas variabel
dependen, yaitu Harga Saham (Y).

Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .918a 843 .836 18561.052
a. Predictors: (Constant), EPS, ROE, ROA, NPM, DER
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2025)

Tabel terkait mampu dilihat bahwasannya hasil perolehan R2 pada kolom
Adjusted R square yakni senilai 0,843. Berdasarkan informasi data yang didapatkan,
bahwasannya variabel bebas ROA (X1), ROE (X2), NPM (X3), DER (X4), dan EPS (X5)
bisa menjabarkan variabel terikat Harga Saham (Y) senilai 84,3%. Sedangkan variabel
pendukung sisanya senilai 15,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk
kedalam penelitian.

Pembahasan Penelitian
Analisis ROA terhadap Harga Saham

Pengkajian ini membuktikan bahwasannya ROA menyimpan pengaruh positif
yang signifikan atas harga saham. Hal terkait ditunjukan atas nilai signifikansi senilai
0,000 yang lebih rendah dibanding 0,05, serta nilai Thiung Sebesar 12,774 yang
melebihi Twpe 1,981. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan ROA
mencerminkan tingginya kecakapan perusahaan dalam menciptakan laba, yang
kemudian direspons positif oleh pasar melalui kenaikan harga saham (Dewi 2023).
Hasil penelitian ini menemukan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap harga
saham perusahaan transportasi dan logistik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dalam sektor ini yang mampu mengelola aset secara efisien cenderung mendapatkan
respons positif dari pasar.

Menurut sudut pandang teori sinyal, tingginya ROA mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan yang solid dan memberikan sinyal positif bagi para investor
mengenai efektivitas pengelolaan aset tetap, yang merupakan komponen utama
dalam bisnis logistik dan transportasi. Dengan demikian, ROA yang tinggi
memperkuat persepsi investor akan potensi pertumbuhan dan stabilitas laba
perusahaan, yang selanjutnya mendorong kenaikan nilai saham di bursa efek.
(sufyati, 2021)

Analisis ROE terhadap Harga Saham

Analisis menunjukkan bahwa ROE berdampak secara signifikan dan positif
terhadap harga saham, yang terlihat dari nilai signifikansi 0,000, lebih kecil dari nilai
alfa 0,05 dan Thiwung 4,617 yang melebihi Twupe 1,981. Artinya, ROE mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan laba dari modal pemegang saham,
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khususnya di sektor transportasi dan logistik. (Ariantara, 2023). Dalam sektor
transportasi dan logistik, yang memerlukan investasi besar pada aset tetap dan
infrastruktur operasional, ROE menjadi indikator penting efisiensi dan profitabilitas
dari perspektif pemilik modal.

Dalam perspektif teori sinyal, ROE yang tinggi menjadi indikator positif bagi
investor tentang kemampuan manajemen dalam mengelola modal secara efektif.
Sinyal ini membantu mengurangi asimetri informasi, meningkatkan kepercayaan
pasar, dan mendorong permintaan saham, yang pada akhirnya dapat menaikkan
harga saham. ROE berfungsi tidak hanya sebagai indikator kinerja, tetapi juga sebagai
alat komunikasi strategis perusahaan kepada investor. Temean ini sejalan dengan
(Saputra et al. 2023)

Analisis NPM terhadap Harga Saham

Pengkajian ini mengungkapkan bahwasannya tingkat NPM berpengaruh
kepada harga saham secara positif dan signifikan. Hal ini dibuktikan melalui angka
signifikansi senilai 0,034 yang terletak di bawah ambang batasan 0,05, serta nilai
Thitung Senilai 2,148 yang lebih besar dibandingkan Tipe senilai 1,981. NPM mengukur
persentase laba bersih yang dihasilkan dari total penjualan, sehingga semakin tinggi
NPM menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan biaya dan
menghasilkan laba yang optimal dari pendapatannya (Fitriati, 2021). Dalam sektor
transportasi dan logistik yang memiliki karakteristik biaya operasional tinggi dan
persaingan ketat, NPM menjadi indikator penting efisiensi operasional dan daya saing
perusahaan.

Menurut teori sinyal, NPM yang tinggi memberikan sinyal positif bahwa
perusahaan dikelola dengan efisien dan memiliki prospek keuntungan yang baik. Ini
membantu mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan daya tarik perusahaan
di mata investor. Akibatnya, permintaan saham meningkat dan mendorong kenaikan
harga saham. NPM tidak hanya mencerminkan kinerja internal, tetapi juga menjadi
sarana komunikasi untuk membangun kepercayaan pasar (Anila, 2021)

Analisis DER terhadap Harga Saham

Temuan studi ini memperlihatkan bahwasannya DER berdampak negatif
namun tidak menyumbang pengaruh signifikan atas pergerakan harga saham.
Kondisi tersebut mampu diamati melalui nilai signifikansinya sebesar 0,683 yang
melebihi batas signifikansi 0,05, serta nilai Thiwng Senilai -0,409 yang berada di bawah
nilai Twupel senilai 1,981. Penelitian menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif
terhadap harga saham di sektor transportasi dan logistik. Artinya, semakin tinggi
DER, semakin rendah harga saham. Meskipun utang umum digunakan di industri ini,
DER yang tinggi dapat menimbulkan kekhawatiran investor terhadap risiko
keuangan perusahaan. (Fitriati, 2021)

2669 | Volume 6 Nomor 7 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8262

g&,%j}jl | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 7 (2025) 2657 -2674 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i7.8262

Menurut teori sinyal, DER yang tinggi dapat memberikan sinyal negatif
kepada investor karena mencerminkan ketergantungan berlebih pada utang dan
potensi risiko keuangan. Sebaliknya, DER yang rendah menunjukkan struktur modal
yang sehat, meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung kenaikan harga
saham. Oleh karena itu, pengelolaan struktur modal yang tepat penting untuk
membangun persepsi positif pasar dan menjaga nilai saham (Harahap, 2021)

Analisis EPS terhadap Harga Saham

Hasil pengkajian ini mengindikasikan bahwasannya rasio pasar EPS berperan
secara positif serta signifikan dalam memengaruhi harga saham. Hal terkait
dibuktikan oleh nilai signifikansi senilai 0,000 yang terletak jauh di bawah batasan
signifikansi 0,05, serta nilai Thiung Senilai 7,217 yang lebih besar dibanding Tiapel
senilai 1,981. Penelitian menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap
harga saham di sektor transportasi dan logistik. EPS mencerminkan laba bersih per
saham, sehingga menjadi indikator langsung nilai bagi pemegang saham. Dalam
industri yang fluktuatif, EPS tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba secara konsisten. (Susanti, 2023)

Dalam teori sinyal, EPS yang tinggi menjadi indikator positif bagi investor
bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang solid dan prospek pertumbuhan
yang baik. Hal ini mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kepercayaan
pasar. EPS yang tinggi mendorong minat investor, sehingga berpotensi menaikkan
harga saham. Dengan demikian, EPS tidak hanya mencerminkan profitabilitas, tetapi
juga memengaruhi persepsi nilai saham, khususnya di sektor transportasi dan
logistik (Rahayu, 2020)

KESIMPULAN

Realisasi atas pengkajian mengungkapkan bahwa variabel ROA, ROE, NPM,
EPS dengan bersamaan memberikan pengaruh positif signifikan atas harga saham,
sedangkan DER memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada sektor
Transportasi dan Logistik selama periode 2021-2023, dengan nilai Adjusted R®
mencapai 84,3%. Secara individual, ROA, ROE, NPM, serta EPS berkontribusi positif
serta signifikan atas harga saham, dan DER memperlihatkan pengaruh negatif namun
tidak signifikan.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar investor lebih mencermati
rasio keuangan seperti ROA, ROE, NPM, DER, dan EPS karena indikator tersebut
memberikan sinyal terhadap potensi perubahan harga saham. Investor juga perlu
memantau laporan keuangan perusahaan secara rutin untuk menilai tren
profitabilitas dan kinerja secara menyeluruh. Untuk penelitian mendatang,
disarankan untuk menyertakan berbagai variabel makroekonomi seperti suku bunga,
tingkatan inflasi, nilai tukar rupiah terhadap dollar dan mempertimbangkan
penggunaan metode analisis yang lebih variatif guna memperkaya hasil kajian.
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